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"Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berikanlah aku rizqi akan kepahaman. Dan 

jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang sholeh". 

 

“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 

dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui”. (Qs. Yaasiin : 36) 

 

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan 

air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-

tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 

zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di 

waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman”. (Qs. Al-An’am : 99) 
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ABSTRAK 

Arianto Buulolo (144110022) Aplikasi Tricho Kompos Tankos Kelapa 

Sawit dan Pupuk NPK 16:16:16 Pada Pembibitan di Main-Nursery Bibit Kelapa 

Sawit (Elaeis guenensis Jacq).  Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jl. Kaharudin Nasution KM 

11, No. 113 Marpoyan, Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, 

Pekanbaru. Penelitian ini telah dilakukan selama 5 bulan terhitung dari Oktober 

2018 - Febuari 2019. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

interaksi dan pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan 

NPK 16:16:16. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah faktorial dalam Rancangan 

Acak Lengkap yang terdiri dari 2 fakor. Faktor pertama adalah Tricho kompos 

tankos kelapa sawit (T) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 90 g, 180 g, 270 g/tanaman. 

Faktor kedua yaitu NPK 16:16:16 (N) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 30 ,45  ,60 

g/tanaman, sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan. 

Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 48 plot percobaan. Setiap plot terdiri 

dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel pengamatan sehingga 

keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman. Parameter yang diamti ialah 

penambahan tinggi tanaman, penambahan jumlah pelepah, penambahan panjang 

pelepah terpanjang, penambahan lilit batang dan panjang akar. Data dianalisis 

secara statistik dan dilanjutkan BNJ taraf 5 %.  

Hasil penelitian menunjukan interaksi pemberian tricho kompos tankos 

kelapa sawit dan NPK 16:16:16 bepengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan dengan kombinasi terbaik 270 g/tanaman dan NPK 16:16:16 45 

g/tanaman (T3N2). Pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit 

berpengaruh terhadap semua parameter dengan perlakuan terbaik 270 g/tanaman. 

Pengaruh utama NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter dengan perlakuan 

terbaik 45 g/tanaman. 
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         I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman 

perkebunan yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi dan memegang 

peranan penting dalam meningkatkan devisa negara. Provinsi Riau merupakan 

daerah yang memiliki perkebunan kelapa sawit yang cukup luas, karena 

didukung oleh topografi tanah yang cenderung datar dan beriklim basah. 

Anonimus (2017), pada tahun 2010 sampai tahun 2015 luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau mengalami peningkatan. Luas areal 

perkebunan kelapa sawit pada tahun 2010 adalah 2.103.174 ha, dengan produksi 

6.293.542 ton kemudian pada tahun 2015 luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Riau adalah 2 424 545 ha dengan produksi 7 333.60 ton. Umur tanaman kelapa 

sawit mulai saat ditanam sampai peremajaan kembali (replanting) dapat 

mencapai umur ekonomis antara 25-30 tahun. Setelah itu tanaman harus di 

remajakan (replanting) untuk menjaga produksi tanaman.  

Berdasarkan data luasan lahan kebun kelapa sawit yang di publikasikan 

oleh badan pusat statistik provinsi Riau dan umur produktif tanaman kelapa 

sawit dapat dibayangkan berapa banyak lahan yang akan direplanting dimasa 

yang akan datang. Besarnya luas areal kebun kelapa sawit yang akan di 

remajakan tentu membutuhkan bibit berkualitas dalam jumlah yang banyak. 

Produksi kelapa sawit ditentukan dari bibit yang berkualitas.   

Untuk mendapatkan bibit yang berkualitas dapat dilakukan dengan 

beberapa cara salah satunya ialah dengan menerapkan teknik pembibitan dua 

tahap (double stage) akan tetapi teknik ini memiliki kelemahan, yaitu bibit akan 

mengalami stagnasi (stress) setelah dipindahkan ke Main-nursery sehingga 
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pertumbuhan tanaman akan terganggu. Untuk meminimalisir keadaan tersebut 

maka pemupukan dengan dosis yang tepat  harus dilakukan. Pemilihan pupuk 

yang tepat adalah salah satu langkah yang perlu diperhatikan agar pembibitan 

yang dilakukan nantinya berhasil. Pupuk yang diberikan pada bibit ada dua jenis, 

yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik yang dapat 

diberikan pada tanaman adalah pupuk kompos yang berasal dari tandan kosong 

kelapa sawit.  

Salah satu pupuk organik yang  jumlahnya sangat banyak  dan mudah 

didapat di adalah tandan kosong kelapa sawit. Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(TKS) Dalam Proses pengomposan  menghasilkan bermutu tinggi dengan 

kandungan C= (17,80%), N =(2,45%), C/N= (14,90), P= (0,25%), K= (0,82 %), 

Ca= (0,84 %), dan Mg= (0, 45%) (Anonimus, 2018). Tandan kosong kelapa 

sawit saat ini belum banyak dimanfaatkan. Sehingga dalam waktu yang relatif 

panjang limbah tersebut akan mendatangkan masalah, seperti terjadinya 

pencemaran. Maka, upaya pemanfaatan limbah berupa tankos mengolahnya 

menjadi pupuk Tricho kompos tandan kosong kelapa sawit merupakan peluang 

yang bisa dilakukan. 

Pupuk tandan kosong memiliki beberapa sifat yang menguntungkan antara 

lain: memperbaiki sifat tanah seperti struktur tanah, menambah ketersediaan hara 

bagi tanah, membantu kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan bagi 

pertumbuhan tanaman, selain itu tandan kosong kelapa sawit juga merupakan 

pupuk yang tidak mudah tercuci oleh air. Limbah tangkos kelapa sawit dapat 

dimanfaatkan  dengan cara pengomposan. Kompos tricho merupakan pupuk 

organik yang dihasilkan dari sisa tanaman  yang didekomposisi dengan 

Trichoderma harzianum (Nuryanti, 2015). 
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Peran Trichoderma harzianum yang sangat besar dalam menjaga 

kesuburan tanah dan menekan populasi jamur patogen. Trichoderma merupakan 

jamur tanah yang berperan dalam menguraikan bahan organik tanah, dimana 

bahan organik tanah ini mengandung beberapa komponen zat seperti N, P, S dan 

Mg serta unsur hara lain yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhannya. 

Trichoderma dapat menguraikan Posfat dari Al, Fe, dan Mn. Pada pH rendah ion 

P akan mudah bersenyawa dengan Al, Fe, dan Mn, sehingga tanaman sering 

mengalami keracunan Al dan Fe. Keracunan Al akan menghambat pemanjangan 

dan pertumbuhan akar primer serta menghalangi pembentukan akar lateral dan 

bulu akar (Nuryanti, 2015). 

Umumnya kandungan unsur hara yang terkandung dalam bahan organik 

seperti kompos tandan kelapa sawit lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

pupuk anorganik. Untuk mendapatkan pertumbuhan yang lebih baik perlu dipacu 

dengan pemberian  pupuk NPK (16:16:16). Pupuk NPK 16:16:16 merupakan 

salah satu jenis pupuk anorganik yang cukup mengandung unsur hara makro 

yang berimbang. Komposisi kandungan unsur hara yang terdapat dalam pupuk 

majemuk NPK mutiara adalah 16:16:16 artinya 16 % Nitrogen (N), (K2O) 16%, 

(P2O5) 16 %. Penggunaan pupuk majemuk NPK 16:16:16 dikombinasikan 

dengan Tricho kompos tankos kelapa sawit yang diberikan melalui tanah dapat 

memaksimalkan pertumbuhan bibit kelapa sawit dan untuk efiseinsi pupuk pada 

pembibitan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul  “Aplikasi  Tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 

16:16:16 pada pembibitan  di Main-nursery bibit Kelapa Sawit (Elais guinensiss Jacq)  
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B.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelian ini adalah sebagai berikut : 

 

 Untuk mengetahui Pengaruh interaksi dan faktor utama dari pemberian 

Tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 pada pembibitan  Kelapa 

Sawit  di Main-nursery 

C. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bisa menjadi informasi bagi masyarakat bahwa pemberian 

jamur Trichoderma pada kompos tankos kelapa sawit dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan mencegah penyakit yang disebabkan oleh jamur pada 

pembibitan kelapa sawit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) diketahui berasal dari Nigeria, 

Afrika Barat. Secara morfologi, kelapa sawit dapat dibedakan menjadi tiga tipe, 

yakni Dura, Tenera dan Pisifera. Masing-masing tipe memiliki karakteristik buah 

yang berbeda. Kelapa sawit pertama kali diintroduksi ke Indonesia pada tahun 

1848 dan dijadikan sebagai tanaman ornamen yang ditanam di Kebun Raya 

Bogor. Pada tahun 1911, kelapa sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan 

secara komersial dengan perintisnya di Hindia Belanda adalah Adrien Hallet, 

seorang Belgia, yang lalu diikuti oleh K. Schadt. Perkebunan kelapa sawit 

pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatera (Deli) dan Aceh. Luas areal 

perkebunan mencapai 5.123 ha. (Lubis 2011), 

Menurut Dewanto (2014). Klasifikasi tanaman kelapa sawit adalah sebagai 

berikut. Kingdom: Plantae (Tumbuhan), Subkingdom: Tracheobionta 

(Tumbuhan berpembuluh), Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji), 

Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga), Kelas: Liliopsida (berkeping satu/ 

monokotil), Sub Kelas: Arecidae, Ordo: Arecales, Famili: Arecaceae (suku 

pinang-pinangan), Genus: Elaeis, Spesies: Elaeis guineensis Jacq. 

Tanaman kelapa sawit umumnya memiliki batang yang tidak bercabang. 

Pada pertumbuhan awal setelah fase muda (seedling) terjadi pembentukan batang 

yang melebar tanpa terjadi pemanjangan internodia (ruas). Titik tumbuh batang 

kelapa sawit terletak di pucuk batang, terbenam di dalam tajuk daun. Di batang 

terdapat pangkal pelepah-pelepah daun yang melekat kukuh (Sunarko, 2009).  

 Tanaman kelapa sawit termasuk tanaman monokotil dimana batangnya 

tidak mempunyai kambium dan pada umumnya tidak bercabang.Batang 

berbentuk silinder dengan diameter antara 35-60 cm atau bergantung pada 

 

http://sumberajaran.blogspot.com/
http://sumberajaran.blogspot.com/
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keadaan lingkungan selama beberapa tahun, minimal 12 tahun, batang kelapa 

sawit tertutup rapat oleh pelepah daun.Tinggi batang bertambah kira-kira 45 cm 

pertahun, tetapi dalam kondisi lingkungan yang sesuai dapat mencapai 100 cm 

per tahun, (Sunarko, 2009) 

 Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu, artinya pada 

satu tanaman terdapat bunga jantan dan bunga betina yang masing-masing 

terangkai dalam satu tandan.Tanaman kelapa sawit biasanya mulai berbuah pada 

umur 3-4 tahun dan buahnya menjadi masak 5-6 bulan setelah penyerbukan. 

Proses pemasakan buah dapat dilihat dari perubahan warna kulit buahnya dari 

hijau padi buah muda menjadi merah jingga, waktu buah telah masak .pada saat 

ini kandungan minyak pada daging buahnya telah maksimal, jika terlalu masak, 

buah kelapa sawit akan lepas dari tangkainya, tanaman kelapa sawit berproduksi 

sampai umur 25-30 tahun. (Lubis, 2011) 

 Tanaman kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu bagian 

vegetatif dan bagian generatif. Bagian vegetatif kelapa sawit meliputi akar, 

batang dan daun, sedangkan bagian generatif yang merupakan alat 

perkembangbiakan terdiri dari bunga dan buah. Susunan akar kelapa sawit terdiri 

dari akar serabur primer yang tumbuh vertikal kedalam tanah dan horizontal 

kesamping dan bercabang menjadi akar sekunder ke atas dan ke bawah dan 

akhirnya cabang-cabang ini pun bercabang lagi akar tersier dan seterusnya. Akar 

kelapa sawit dapat mencapai 8 meter dan 16 meter secara horizontal. Akar 

primer berdiameter 7-9 mm, keluar dari batang dan menyebar horizontal.Akar 

sekunder berdiameter 2-4 mm, keluar dari akar primer. Akar tersier berdiameter 

0.7-1.2 mm, keluar dari akar sekunder, dan akar kuartener keluar dari akar 

sekunder yang berdiameter 0.1-0.3 mm (Lubis, 2011)  
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 Menurut Sunarko (2009), pembibitan adalah suatu proses menumbuh dan 

mengembangkan benih menjadi bibit yang siap ditanam. Pembibitan juga 

merupakan tahapan awal dalam mempersiapkan bahan tanaman untuk kegiatan 

budidaya tanaman kelapa sawit yang sangat berpengaruh besar terhadap produksi 

tanaman kelapa sawit,  tujuannya adalah menghasilkan bibit kelapa sawit yang 

berkualitas tinggi, yang tersedia saat lahan tanam telah disiapkan  

 Pembibitan dapat dilakukan dengan satu tahap atau dua tahap 

pekerjaan.Pembibitan satu tahap berarti kecambah kelapa sawit langsung 

ditanam di polibag besar atau langsung di pembibitan utama (main nursery). 

Pembibitan dua tahap artinya penanaman kecambah dilakukan di pembibitan 

awal  (prenursery) dan terlebih dahulu menggunakan polibag kecil serta 

naungan, kemudian dipindahkan ke main nursery ketika berumur 3 - 4 bulan 

dengan menggunakan polibag yang lebih besar (Lubis,20011). 

Polybag besar yang digunakan sebaiknya berwarna hitam, dengan ukuran 

40 x 50 cm tebal 0,15 mm. Polybag di lubangi 3 baris dengan jarak antar lubang 

10 cm dan lebar lubang 0,5 cm hal ini dimaksudkan agar siskulasi udara dan air 

pada polybag baik. Sedangkan jarak tanam yang baik untuk pembibitan kelapa 

sawit di Main-nursery adalah 70 x70 Cm, jarak tanam di ukur dari batang ke 

batang. (Lubis, 2011). 

Pemindahan bibit ke main-nursery dilakukan saat bibit berumur minimal 3 

bulan dengan jumlah daun 4-5 helai. Seleksi bibit dilakukan berdasarkan 

serangan hama dan penyakit, jumlah bibit yang terseleksi biasanya 5-10% dari 

total bibit. Jika terdapat bibit abnormal yang disebabkan factor genetik maka 

bibit harus di musnahkan agar tidak menular ke bibit lain. Pemeliharaan bibit di 

main-nursery merupakan kelanjutan dari pembibitan pre-nursery. Sementara 
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pemindahan bibit kelapangan di lakukan saat bibit sudah berumur 10-11 bulan, 

tetapi juga bisa lebih lama tergantung kondisi lahan yang akan di tanami. Pada 

lahan yang terdapat hama gajah, bibit dipindahkan saat berumur 20-24 bulan 

(Lubis, 2011). 

 Lingga (2012) mengemukakan pemupukan pada waktu pembibitan 

bertujuan untuk memperoleh tanaman yang lebih cepat pertumbuhannya serta 

sehat dan diharapkan nantinya setelah dilapangan akan mencapai produktifitas 

yang tinggi. Sedangkan keuntungan dari pemupukan yaitu untuk mempercepat 

tumbuhnya tanaman, subur, sehat juga mengurangi resistensi tanaman terhadap 

gangguan hama dan penyakit. Perlu ditegaskan bahwa tanaman muda 

memerlukan pemupukan yang seimbang dan teratur, karena pada periode 

tersebut tanaman sedang giat berkembang dan tumbuh untuk kemudian dapat 

memberikan produktifitas tinggi. 

 Pupuk organik merupakan hasil akhir dari penguraian bagian-bagian atau 

sisa-sisa (serasa) tanaman dan binatang, misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, 

kompos bungkil, guano tepung tulang dan sebagainya,.Pupuk organik mampu 

menggemburkan lapisan permukaan tanah (top soil), meningkatkan populasi 

jasat renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air, yang oleh karenanya 

kesuburan tanah menjadi meningkat.Kompos yang baik adalah berwarna coklat, 

berstruktur remah, berkonsistensi gembur dan berbau daun lapuk. Hal ini terjadi 

karena adanya proses pelapukan dan penguraian, dengan kata lain, terjadi 

perubahan dari sifat fisik semula menjadi sifat fisik yang baru. Perubahan itu 

sebagian besar muncul oleh karena adanya kegiatan jasat renik sehubungan dengan 

kebutuhan hidupnya kelak akan dikembalikan lagi apabila jasat renik itu mati. 

Dengan terjadinya proses penguraian pengikatan dan pembebasan berbagai zat atau 

unsur hara selama berlangsungnya proses pembentukan kompos (Raja, 2009) 



9 
 

 Menurut Raja (2009), pelepah sawit dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik setelah melalui pengomposan dengan bantuan mikroorganisme pengurai. 

Pelepah sawit terurai menjadi unsur hara yang dapat diserap tanaman, 

penggunaan ini lebih baik kualitasnya dengan pengaplikasian terhadap tanah jika 

dibandingkan dengan penggunaan pupuk biasa, sehingga dapat meningkatkan 

produksi tanaman budidaya. Kompos pelepah kelapa sawit memiliki kandungan 

unsur hara N : 0,75 %, P : 0,47 % dan K : 0,80 %, pemberian kompos pelepah 

sawit berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan pertumbuhan bibit 

kelapa sawit. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan 60 g/tanaman, 

yang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan pelepah daun terpanjang 

(Purba, 2011). 

Kompos adalah bahan organik yang telah mengalami proses penguraian 

karena adanya interaksi antara mikroorganisme (dekomposer) yang bekerja 

didalamnya penggunaan mikroorganisme dalam pertanaman dapat membentuk 

penyediaan unsur N, P, dan K sehingga dapat meningkatkan agregat tanah. Salah 

satu mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman yaitu jamur 

Trichoderma sp. (Marlina.2009). 

Pada umumnya jamur Trichoderma sp. hidup ditanah yang lembab, asam 

dan peka terhadap cahay secara langsung.Pertumbuhan Trichoderma sp. yang 

optimum membutuhkan media dengan pH 4-5.Kemampuan jamur ini dalam 

menekan jamur patogen lebih berhasil pada tanah masam dari pada tanah 

alkalis.Kelembaban yang dibutuhkan berkisar antara 80-90% (Lisa, 2013). 

Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis cendawan yang banyak 

dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang 

merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat dimanfaatkan sebagai agens 
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hayati pengendali patogen tanah. Cendawan ini dapat berkembang biak dengan 

cepat pada daerah perakaran tanaman (Gusnawaty, 2014). 

Jamur Trichoderma sp memiliki banyak manfaat diantaranya adalah 

sebagai organisme pengurai, sebagai agen hayati, sebagai aktifator bagi 

mikroorganisme lain didalam tanah, membantu proses dekomposer dalam 

pembuatan pupuk kompos. Pengomposan secara alami akan memakan waktu 2-3 

bulan akan tetapi menggunakan jamur sebagai dekomposer memakan waktu 1 

bulan. Biarkan jamur Trichoderma sp. dalam media aplikatif dedak bertindak 

sebagai biodekomposer yaitu mendekomposisi bahan organik menjadi kompos 

yang bermutu, serta dapat juga berlaku sebagai biofungisida yaitu menghambat 

pertumbuhan jamur penyebab penyakit pada tanaman (Lisa, 2013). 

 Pengomposan bertujuan untuk menurunkan rasio C/N, tergantung jenis 

tanamannya, rasio C/N sisa tanaman yang masih segar umumnya tinggi sehingga 

mendekati rasio C/N tanah (Lingga, 2012). Komposisi kandungan unsur hara 

pupuk kompos bervariasi tergantung pada bahan baku pembuatan kompos, cara 

pembuatan cara penyimpanan. Kriteria kompos yang baik berwarna coklat gelap 

sampai hitam, bersuhu dingin, berstruktur remah, konsentrasi gembur dan tidak 

berbau. Daun lapuk proses perombakan kompos yang sempurna akan 

menyebabkan unsur-unsur yang terkandung dalam kompos, baik makro maupun 

mikro, lebih tinggi ketersediaannya bagi tanaman selain dapat memperbaiki 

struktur tanah dan sifat fisik tanah, drinase tanah, aerase tanah, memperbaiki 

tempertur tanah, memperbaiki kimia tanah dan dapat juga meningkatkan aktifitas 

mikroorganisme tanah (Irvan, 2014) 

 Salah satu limbah padat yang di hasilkan oleh pabrik kelapa sawit adalah 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKS). Dalam proses pengomposan Tandan 
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Kosong Kelapa Sawit diberi urea dan limbah cair pabrik kelapa sawit serta 

dipelihara kadarairnya. Proses pengomposan tersebut menghasilkan bermutu 

tinggi dengan kandungan C= (17,80%), N =(2,45%), C/N= (14,90), P= (0,25%), 

K=(0,82%), Ca= (1,46%), dan Mg= (0, 45%) (Anonimus,2018).  

 Tricho kompos sebagai pupuk organik memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan pupuk anorganik. Keunggulan pupuk kompos dibanding dengan 

pupuk kimia, yaitu pupuk kompos memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 

mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap, walaupun dalam jumlah 

sedikit, dapat memperbaiki struktur tanah, beberapa tanaman yang menggunakan 

kompos lebih tahan terhadap serangan penyakit, menurunkan aktifitas 

mikroorganisme tanah yang merugikan. Proses pengomposan yang terjadi secara 

alami memerlukan waktu 2-3 bulan, bahkan ada yang 6-12 bulan tergantung dari 

bahannya. Oleh karena itu, para ahli memerlukan berbagai upaya untuk 

mempercepat proses pengomposan tersebut melalui berbagai penelitian. 

Beberapa hasil penelitian menunjukan proses pengomposan dapat dipercepat 

menjadi 2-3 minggu atau paling lama 1-1,5 bulan tergantung bahan dasarnya 

(Indriani, 2011). 

Leonardo (2016) dalam penelitiannya yang berjudul pemberian kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan mulsa helaian anak daun kelapa sawit pada 

medium tanam sub soil bibit kelapa sawit (elaeisguineensis jacq.) tahap main 

nursery, mengatakan bahwa Kombinasi pemberian kompos TKKS dosis 75 

g/tanaman dan mulsa helaian anak daun kelapa sawit 50 g/tanaman menunjukkan 

respon tertinggi dari parameter pengamatan pertambahan tinggi tanaman (cm), 

diameter bonggol(cm) bibit kelapa sawit umur 7 bulan varietas tenera (DxP) 

Marihat 
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Barianto, dkk (2015) mengatakan pemberian kompos tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS) 40 ton/ha berpengaruh nyata terhadap bibit kelapa sawit di 

Main-nursery dengan media subsoil ultisol. Dengan rerata tinggi tanaman 74.9 

cm, jumlah pelepah 9.50 helai dan diameter bonggol 4.14 cm. Adnan (2015) juga 

mengatakan bahwa Pemberian pupuk NPK 142 g (100% dari dosis rekomendasi) 

meningkatkan panjang pelepah bibit pada umur 9 bulan, bobot kering tajuk dan 

bobot kering akar bibit kelapa sawit di Main-nursery. Pemberian pupuk organik 

36 g polibeg-1 meningkatkan tinggi tanaman, jumlah pelepah, diameter batang 

bibit kelapa sawit di Main-nursery 

 Kandungan bahan organik yang rendah ini dapat diatasi dengan pemberian 

pupuk organik misalnya pupuk kompos atau bahan organik lainnya, sedangkan 

rendahnya kandungan dan ketersediaan hara dapat diperbaiki dengan pemberian 

pupuk NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang sangat baik untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman, pupuk NPK memiliki kandungan nitrogen, 

fosfor dan kalium yang cukup tinggi, pupuk NPK dapat menyumbangkan unsur hara 

makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit. Pupuk ini sangat cocok 

untuk pemupukan dasar atau susulan (Lingga, 2013).  

Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Selain itu 

nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna 

dalam proses fotosintesis. Fungsi lainnya ialah membentuk protein, lemak, dan 

berbagai persenyawaan organik lainnya.Unsur fosfor (P) bagi tanaman berguna 

untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman 

muda.Selain itu fosfor berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukan 

sejumlah protein tertentu; membantu asimilasi dan pernapasan; serta mempercepat 

pembungaan, pemasakan biji dan buah.Fungsi utama kalium (K) ialah membantu 



13 
 

pembentukan protein dan karbohidrat.Kalium pun berperan dalam dalam 

memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur.Kalium 

merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan 

penyakit (Lingga 2013). 

 Pupuk NPK adalah suatu jenis pupuk majemuk yang mengandung lebih 

dari satu unsur hara yang digunakan untuk menambah kesuburan tanah. Pupuk 

majemuk yang sering digunakan adalah pupuk NPK karena mengandung 

senyawa ammonium nitrat (NHang 4NO), ammonium dihidrogenfosfat 

(NH4H2PO4), dan kalium klorida (KCl).Kadar unsur hara N, P, dan K dalam pupuk 

majemuk dinyatakan dengan komposisi angka tertentu.Misalnya pupuk NPK 10-20-

15 berarti bahwa dalam pupuk itu terdapat 10% nitrogen, 20% fosfor, dan 15% 

kalium. Penggunaan pupuk majemuk harus disesuaikan dengan kebutuhan dari jenis 

tanaman yang akan dipupuk karena setiap jenis tanaman memerlukan perbandingan 

N, P, dan K tertentu. Di Indonesia beredar beberapa jenis pupuk majemuk dengan 

komposisi N, P, dan K yang beragam (Chandra, 2011). 

Sunarko (2009) mengemukakan bahwa pemupukan N akan menigkatkan 

petumbuhan dan produksi tanaman monokotil, karena unsur N bisa 

mempengaruhi proses fotosintesis, transpormasi, dan transportasi pada tanaman. 

Penggunaan pupuk NPK juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman serta meningkatkan panen dan dapat memberikan keseimbangan unsur 

nitrogen, Fosfor, kalium dan magnesium terhadap pertumbuhan tanaman. Pupuk 

ini mudah diaplikasikan dan mudah diserap oleh tanaman, pemakaiannya lebih 

efisien.Penggunaan pupuk majemuk bertujuan menghemat biaya penaburan 

pupuk, biaya penyimpanan dan penyebaran unsur hara lebih merata.. 

 Menurut Sunarko (2009) pupuk anorganik yang ditambahkan kedalam 

tanah, terutama pupuk NPK selain dapat memberikan unsur hara makro secara 
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seimbang dalam waktu bersamaan juga dapat menghemat waktu pemupukan. 

Selain faktor pupuk faktor yang menjadi perhatian agar tanaman dapat tumbuh 

dengan baik pada pembibitan kelapa sawit yaitu kondisi media tanamnya. Media 

tanam merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, karena media tanam ini merupakan sumber unsur hara 

dan nutrisi bagi tanaman.  

Hasil penelitian Amiullah (2018) mengatakan pemberian kompos tankos  

kelapa sawit (180 g/ tanaman) dikombinasikan dengan NPK  16:16:16 (45 

g/tanaman) memberikan pengaruh pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

pelepah, pertambahan panjang pelepah, pertambahan lilit batang pada 

pembibitan kelapa sawit Main-Nursery. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

A. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jl. Kaharudin Nasution KM 11, No. 113 Marpoyan, 

Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini telah 

dilakukan selama 5 bulan terhitung dari Oktober 2018 -  Febuari 2018 (lampiran 1) 

B. Bahan dan Alat  

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kelapa 

sawit varietas Marihat (Lampiran 2) yang berumur 3 bulan, Tricho kompos 

tankos kelapa sawit, Pupuk NPK Mutiara 16:16:16, Dithane M-45, Decis dan 

polybag 40x50 cm.  

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

garu, handsprayer, timbangan, meteran, gelas ukur 100 ml, gembor, ember, 

gergaji, kuas, martil, kamera digital, dan alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Faktorial dalam bentuk 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 2 fakor.Faktor pertama adalah Tricho 

kompos tankos kelapa sawit (T) terdiri dari 4 taraf. Faktor kedua yaitu NPK 

16:16:16 (N) terdiri dari 4 taraf, sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan 

dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 48 plot 

percobaan. Setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai 

sampel pengamatan sehingga keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman 
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Adapun faktor perlakuan adalah : 

Faktor T : Pemberian  Tricho kompos tankos  kelapa sawit terdiridari 4 taraf 

yaitu : 

T0   = Tanpa Pemberian  Tricho kompos tandan kosong kelapa sawit 

T1      = 90 g/tanaman  

T2      = 180 g/tanaman  

T3      = 270 g/tanaman  

Faktor N: Pemberian NPK 16:16:16 terdiri dari 4 taraf yaitu : 

N0  = Tanpa pemberian pupuk NPK  16:16:16 

N1   = 30 g/tanaman  

N2     = 45 g/tanaman  

N3     = 60 g/tanaman  

Kombinasi perlakuan Tricho kompos tandan kosong kelapa sawit dan  

NPK 16:16:16 dapat dilihat  pada Tabel 1. 

Tabel 1.Kombinasi perlakuan Tricho kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

NPK  16:16:16 

 

Kompos Tricho  

NPK  16:16:16 

N0 N1 N2 N3 

T0 T0N0 T0N1 T0N2 T0N3 

T1 T1N0 T1N1 T1N2 T1N3 

T2 T2N0 T2N1 T2N2 T2N3 

T3 T3N0 T3N1 T3N2 T3N3 

Data pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara 

statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji 

beda nyata jujur (BNJ pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan dan penyusunan polybag 

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 140 m
2
 (20 m dan 

lebar 7 m), kemudian lahan dibersihkan dari gulma, kayu dan serasah yang ada 

di lahan penelitian. Setelah bersih permukaan tanah diratakan untuk 

mempermudah penempatan dan penyusunan polybag. 

2. Persiapan Media 

Tanah untuk media tanam diambil dari pasir putih, tanah yang di gunakan 

adalah tanah mineral, tanah diambil dengan kedalaman 0-30 cm,  kemudian 

tanah dimasukkan ke dalam polybag ukuran 40x50 cm sebanyak 6 kg (berat 

kering mutlak)  

3. Persiapan bibit kelapa Sawit 

Bibit kelapa sawit yang digunakan adalah bibit kelapa sawit varietas 

Marihat (lampiran 2) yang berasal dari Simalungun Sumatra Utara yang berumur 

3 bulan dengan kreteria bibit mempunyai jumlah pelepah 5-6 helai dan tinggi 

tanaman 36-38 cm. 

4. Persiapan Bahan Perlakuan 

a. Tricho kompos tandan kosong kelapa sawit 

Tricho kompos TTKS dibeli dari Universitas Riau jalan Subrantas Panam 

Kota Pekanbaru  sebanyak 26 kg. 

b. Pupuk NPK 16:16:16  

Pupuk NPK 16:16:16 diperoleh dari toko pertanian di Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru 

5. Pemasangan Label 

Polybag yang sudah diisi tanah kemudian di susun sesuai dengan layout 

penelitian dengan jarak antar tanaman 70 x 70 cm, dan jarak antar plot 1x1 m 
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kemuddian di beri  Label penelitian dipasang pada setiap satuan plot (satuan 

percobaan) sesuai perlakuan. Pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk 

mempermudah dalam pemberian perlakuan serta pengamatan selama penelitian. 

Pemasangan label ini dilakukan satu minggu sebelum pemberian perlakuan 

(lampiran 6 ). 

6. Pemberian Perlakuan 

a. Pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit 

Pemberian tricho  kompos tankoskelapa sawit hanya di berikan 

satu kali yaitu pada saat pengisian media, dengan cara tricho  kompos 

tandan kosong kelapa sawit di campur merata dengan tanah yang akan 

digunakan sebagai media tanam sesuai dengan dosis yang telah 

ditentukan yaitu tampa pemberian tankos kelapa sawit (K0), 90 

g/tanaman (K1), 180 g/tanaman (K2) dan 270 g/tanaman (K3). 

b. Pemberian perlakuan Pupuk NPK 16:16:16 

Pemberian pupuk NPK mutiara diberikan 2 kali, yaitu  setengah 

dosis pada saat satu minggu setelah tanam, setngah dosisnya pada umur  

1 bulan, taraf perlakuannya yaitu P0 : tanpa pembrian NPK , P1 :30 

g/tanaman, P2: 45 g/tanaman, P3 :60 g/tanaman. Cara pemberiannya 

yaitu dengan membuat lingkaran pada jarak 4 cm dari lubang tanam 

pemberian pupuk ditaburkan pada lingkaran tersebut, kemudian pupuk di 

tutup dengan tanah agar pupuk tidak menguap ke udara. 

7. Pemindahan bibit ke polybag besar (main-nursery) 

Cara pemindahan tanaman yakni dengan mengiris polybag pada tanaman 

prenursery menggunakan pisau agar perakaran tidak terganggu kemudian 

dipindahkan polybag di Main-nursery. Penanaman bibit kelapa sawit 1 

tanaman/polybag) 
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8. Pemeliharaan  

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari, 

selama penelitian.Namun jika tanah dalam kondisi basah  maka 

penyiraman tidak dilakukan. 

b. Penyiangan Gulma 

Penyiangan gulma dilakukansebanyak 7 kali selama penelitian, 

penyiangan pertama dilakukan sebelum tanaman dipindahkan ke polybag 

besar (main nursery) dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di dalam 

polybag menggunakan tangan dan gulma yang tumbuh di sekitar area 

penelitian menggunakan cangkul. Selanjutnya penyiangan dilakukan 

dengan interval 2 minggu sekali. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dalam penelitian ini dilakukan 

secara preventif dan kuratif. Cara prefentif yang telah dilakukan yaitu 

dengan cara menjaga kebersihan areal penelitian. Sedangkan secara 

kuratif yang telah dilakukan adalah dengan cara menyemprotkan 

insektisida Decis 25 EC dengan dosis 2 cc/l air pada saat tanaman 

berumur 2, 6 dan 12 minggu setelah pindah tanam Untuk mengendalikan 

hama belalang. Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman pada saat 

tanaman berumur 4 minggu setelah pindah tanam adalah penyakit karat 

daun yang kemudian dikendalikan dengan fungisida Dithane M-45 

dengan dosis 2 g/l air. Pengaplikasian dilakukan dengan cara 

disemprotkan secara merata keseluruh tanaman menggunakan knapsack 

16 l. setelah pengendalian daun yang terserang karat daun tidak pulih, 

namun tidak menyebar ke tanaman yang lain yang belum terserang. 
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E. Parameter Pengamatan 

1.  Tinggi Bibit (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun yang 

terpanjang dengan menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan 4 kali selama 

penelitian dengan interval pengukuran 1 bulan. Pengukuran pertama dilakukan 

pada saat pindah tanam.Hasil pengamatan kemudian dianalisis secara statistik 

dan disajikan dalam bentuk tabel 

2. Pertambahan Jumlah Pelepah (helai)  

Pertambahan jumlah Pelepah dihitung mulai dari Pelepah muda yang telah 

membuka sempurna sampai Pelepah yang paling tua, Penghitungan dilakukan 

dua tahap, yaitu tahap awal pada saat sebelum pemberian perlakuan dan tahap 

kedua dilakukan di akhir penelitian (Pertambahan jumlah Pelepah = data akhir – 

data awal pengamatan) Hasil pengamatan kemudian dianalisis secara statistik 

dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Pertambahan panjang pelepah terpanjang(cm)  

Pertambahan panjang pelepah terpanjang dilakukan pada pelepah yang 

terpanjang dari pelepah yang ada. Pengukuran dilakukan dua tahap, yaitu tahap 

pertama awal/sebelum perlakuan dan tahap kedua dilakukan diakhir penelitian 

(Pertambahan = data akhir – data awal pengamatan) Hasil pengamatan kemudian 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Pertambahan Lingkar Batang (cm)  

Pertambahan lilit batang diukur dengan menggunakan benang pada pangkal 

batang kemudian benang tersebut diukur menggunakan meteran. Pengukuran 

dilakukan dua tahap, yaitu tahap pertama awal/sebelum perlakuan dan tahap kedua 

dilakukan di akhir penelitian (Pertambahan = data akhir – data awal pengamatan) Hasil 

pengamatan kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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5. Panjang Akar terpanjang (Cm) 

Pengamatan Panjang Akar terpanjang ini dilakukan diakhir penelitian, 

dengan cara membongkar tanaman sampel dan mencuci akar dari kotoran yang 

menempel lalu Panjang Akar terpanjang tanaman diukur menggunakan 

penggaris. Data hasil pengamatan pada masing-masing tanaman yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Bibit (cm) 

Hasil pengamatan terhadap tinggi bibit kelapa sawit  umur 7 bulan 

dengan pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5. a)  memperlihatkan bahwa pengaruh 

interaksi maupun pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit  

nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman bibit kelapa sawit pada  umur 7 

bulan. Rerata pertambahan tinggi tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan 

uji BNJ pada taraf  5 % dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman bibit kelapa sawit umur 7 bulan dengan 

pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 (cm). 

Kompos 

Tricho  

g/tanaman 

NPK 16:16:16 g/tanaman 
Rerata 

N0 (0) N1 (30) N2 (45) N3 (60) 

T0 (0) 45,00 j 46,67 ij 48,00 ij 48,67 ij 46,58 d 

T1 (90) 52,33 i 62,67 fg 65,33 ef 64,67 ef 61,25 c 

T2 (180) 58,67 h 69,00 cd 72,67 ab 66,67 de 66,75 b 

T3 (270) 59,33 gh 71,33 bc 75,00 a 72,67 ab 69,58 a 

Rerata 54,58 c 62,17 b 64,75 a 62,67 a 
 

KK = 3,67 BNJ T&N= 2,48   BNJ TN = 3,41 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

 Data pada Tabel 2, menunjukkan bahawa secara interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 

16:16:16 berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman bibit kepala sawit pada 

umur 7 bulan, dimana perlakuan T3N2  (kombinasi tricho kompos tankos kelapa 

sawit 270 g/tanaman dan NPK 16:16:16 sebanyak 45 g/tanaman) menghasilkan 

tinggi tanaman yaitu 75 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan T2N2 dan 

T3N3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan terendah 

dihasil kan oleh kombinasi tanpa pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit 
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dengan tanpa pemberian  NPK 16:16:16 (T0N0) dengan menghasilkan tinggi 

tanaman terendah 45 cm namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan. Namun 

berbeda nyata dengan kombinasi lainnya. 

 Tingginya perlakuan T3N2, T2N2 dan T3N3 diduga pemberian Tricho 

kompos tandan kosong kelapa sawit dengan dosis yang tepat mampu memenuhi 

kebutuhan unsur hara dimana Tricho kompos tankos kelapa sawit mengandung  

N =(2,45%), C/N=(15), P=(0,31%), K=(0,82%), Ca=(0,84 %), dan Mg= (0, 

96%)  sehingga bisa menambah kebutuhan unsur hara. Tricho kompos yang 

diberikan mengandung Jamur Trichoderma sp memiliki banyak manfaat 

diantaranya adalah sebagai organisme pengurai, sebagai agen hayati, sebagai 

aktifator bagi mikroorganisme lain didalam tanah, membantu proses dekomposer 

dalam pembuatan pupuk kompos sehingga menyuburkan tanah.  

Tricho kompos sebagai pupuk organik memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan pupuk anorganik. Keunggulan pupuk kompos dibanding dengan 

pupuk kimia, yaitu pupuk kompos memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 

mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap, walaupun dalam jumlah 

sedikit, dapat memperbaiki struktur tanah, beberapa tanaman yang menggunakan 

kompos lebih tahan terhadap serangan penyakit, menurunkan aktifitas 

mikroorganisme tanah yang merugikan (Refliaty. Dkk, 2013). 

Pemberian NPK 16:16:16 yang optimum mempengaruhi pertambahan 

tinggi tanaman, karena pupuk NPK 16:16:16 merupakan salah satu pupuk yang 

cepat tersedia dan langsung dimanfaatkan oleh tanaman sehingga dapat memacu 

petumbuhan tanaman serta meningkatkan pertumbuhan tanaman (Anonimus, 

2003). Untuk mengetahui lebih jelasnya pertumbuhan tinggi tanaman kelapa 

sawit dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman kelapa sawit dengan pemberian Tricho kompos 

tankos kelapa sawit dan pupuk NPK 16:16:16 

Tinggi tanaman kelapa sawit setiap kombinasi perlakuan Tricho  kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK 16:16:16 setelah dirata-ratakan 

dapat dilihat pada Gambar 1. Terlihat bahwa pada bulan kedua setelah pindah 

tanam Rata-rata tinggi tanaman meningkat dan pada bulan ketiga tinggi bibit 

kelapa sawit dengan pemberian perlakuan meningkat tajam dikarenkan akar pada 

bibit kelapa sawit telah tumbuh dan bertambah banyak sihingga penyerapan 

unsur hara lebih maksimal mengakibatakan tinggi tanaman bertambah lebih 

cepat dibandingkan bulan sebelumnya. 

 Pada Gambar 1 juga bisa dilihat kombinasi perlakuan Tricho  kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK 16:16:16 (T3N2) pertumbuhan bibit 

kelapa sawit relatif bahkan sama dengan deskripsi sawit menurut pusat penelitian 

kelapa sawit (PPKS) Medan kebun Marihat (lampiran 8) dengan Rata-rata tinggi 
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tanaman 52 cm, sedangkan kombinasi tricho kompos tankos kelapa sawit 270 

g/tanaman dan NPK 16:16:16 sebanyak 45 g/tanaman menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 75 cm  yaitu lebih tinggi 20 cm, hal ini karenakan pemberian tricho 

kompos tankos kelapa sawit memberikan pengaruh dimana kompos tricho yang 

kaya akan sumber hayati dan mengandung usur hara mempu memaksimalkan 

pertumbuhan bibit kelapa sawit.  

Peningkatan tricho kompos tankos kelapa sawit dan pupuk NPK 16:16:16 

mampu memberikan pertumbuhan yang baik terhadap tinggi tanaman kelapa 

sawit karena semakin banyak banyak pupuk yang diberikan maka kandungan 

unsur hara yang tersedia bagi tanaman juga akan semakin banyak, sehingga 

memberikan pertumbuhan yang optimal pada bibit kelapa sawit. Tricho kompos 

tandan kosong kelapa sawit juga dapat memperbaiki sifar fisika, kimia dan 

biologi tanah. Jika diberikan dalam jumlah banyak maka akan semakin baik 

dalam memperbaiki kesuburan tanah. 

Penambahan pupuk majemuk pada penelitian ini juga meningkatkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman, diantaranya unsur N, P dan K. Unsur N 

diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman, terutama pada pertumbuhan vegetatif, 

diantaranya N digunakan untuk pembentukan protein, pembentukan klorofil dan 

senyawa-senyawa lainya sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 

Unsur hara yang paling berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan daun 

adalah nitrogen. Nitrogen berfungsi dalam pembentukan klorofil dimana klorofil 

berguna dalam proses fotosintesis sehingga dihasilkan energi yang diperlukan sel 

untuk aktifitas pembelahan, pembesaran dan pemanjangan. 

B. Pertambahan Jumlah Pelepah (helai) 

Hasil pengamatan terhadap pertambahan jumlah pelepah dengan 

pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 setelah 
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dilakukan analisis ragam (Lampiran 5. b)  memperlihatkan bahwa pengaruh 

interaksi maupun pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit 

nyata  terhadap pertambahan jumlah pelepah tanaman bibit kelapa sawit pada  

umur 7 bulan. Rerata pertambahan jumlah pelepah tanaman bibit kelapa sawit 

setelah dilakukan uji BNJ pada taraf  5 % dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata pertambahan jumlah pelepah tanaman bibit kelapa sawit dengan 

pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 

(helai). 

Kompos 

Tricho  

g/tanaman 

NPK 16:16:16  g/tanaman 
Rerata 

N0 (0) N1 (30) N2 (45) N3 (60) 

T0 (0) 6,33 h 7,00 gh 7,67 fg 8,00 ef 7,25 d 

T1 (90) 6,97 gh 7,00 gh 8,67 de 8,67 de 7,75 c 

T2 (180) 7,67 fg 8,33 ef 9,33 cd 9,33 cd 8,67 b 

T3 (270) 8,00 ef 9,67 bc 11,33 a 10,33 b 9,83 a 

Rerata 7,17 d 8,00 c 9,25 a 9,08 b 
 

KK = 6,67    BNJ T&N =  0,62   BNJ TN = 0,85 
Angka-an gka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

 Dari Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 nyata 

terhadap parameter jumlah pelepah tanaman bibit kepala sawit pada umur 7 

bulan, dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan (T3N2) atau kombinasi 

Tricho tankos kosong kelapa sawit 270 g/tanaman dan NPK 16:16:16 sebanyak 

45 g/tanaman menghasilkan jumlah pelepah terbanyak  yaitu 11,33 helai. 

Perlakuan terendah dihasilkan oleh kombinasi tanpa pemberian tricho kompos 

tankos jumlah pelepah terendah yaitu 6.33 helai. Namun berbeda nyata dengan 

kombinasi lainnya. 

 Banyaknya jumlah penambahan pelepah yang dihasilakan perlakuan 

(T3N2) diduga pemberian tricho kompos dengan dosis yang tepat mampu 

memperbaiki keremahan tanah sehingga akar tanaman menyerap unsure hara 
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yang terkandung dari kompos maupun yang diberiakan menjadi lebih maksimal 

mengakibatkan pertambahan jumlah pelepah lebi banyak dibandingkan 

perlakuan lainnya ditambah lagi kompos mengandung unsur hara dan 

penambahan pupuk NPK 16:16:16 memberikan respon yang lebih positif 

dibandingkan perlakuan (T0N0) atau kontrol. 

 Hasil pengamatan penambahan jumlah pelepah  kombinasi (T3N2) relatif 

sama dengan deskripsi (lampiran 4) yaitu 10,5 helai sedangkan pada kombinasi 

pada tricho kompos tandan kosong kelapa sawit 270 g/tanaman dan NPK 

16:16:16 sebanyak 45 g/tamaman menghasilakn 11,33 helai pelepah lebih tinggi 

1 helai  dibandingkan  dengan deskpsi, hal ini disebakan pemberian perlakuan 

tricho kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK 16:16:16 mampu memenuhi 

unsur hara selama pertumbuhan. 

Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Selain itu 

nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat 

berguna dalam proses fotosintesis. Fungsi lainnya ialah membentuk protein, 

lemak, dan berbagai persenyawaan organik lainnya.Unsur fosfor (P) bagi 

tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih 

dan tanaman muda.Selain itu fosfor berfungsi sebagai bahan mentah untuk 

pembentukan sejumlah protein tertentu; membantu asimilasi dan pernapasan; 

serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah.Fungsi utama kalium 

(K) ialah membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan 

dalam dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak 

mudah gugur.Kalium merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam 

menghadapi kekeringan dan penyakit (Lingga 2013). 
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 Pupuk NPK mutiara 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk 

anorganik yang cukup mengandung unsur hara makro yang 

berimbang.Komposisi kandungan unsur hara yang terdapat dalam pupuk 

majemuk NPK mutiara adalah 16:16:16 artinya 16 % Nitrogen (N), (K2O) 16%, 

(P2O5) 16 %. Menurut Sunarko  (2009) pupuk NPK merupakan pupuk majemuk 

yang terdiri dari pupuk tunggal N, P, dan K. fungsi nitrogen sebagai pupuk 

adalah untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman (tanaman yang 

tumbuh pada tanah yang cukup N akan berwarna lebih hijau) dan membantu 

proses pembentukan protein. Kekurangan fosfor (P) menyebabkan pertumbuhan 

tanaman lambat, lemah dan kerdil. Unsur hara kalium (K) berfungsi dalam 

pembentukan gula dan pati, sintesis protein, katalis bagi reaksi enzimatis, serta 

berperan dalam pertumbuhan jaringan meristem, meningkatkan ketahanan 

terhadap penyakit dan perbaikan kualitas jasil tanaman. 

Sunarko (2009) mengemukakan bahwa pemupukan N akan menigkatkan 

petumbuhan dan produksi tanaman monokotil, karena unsur N bisa 

mempengaruhi proses fotosintesis, transpormasi, dan transportasi pada tanaman. 

Penggunaan pupuk NPK juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman serta meningkatkan panen dan dapat memberikan keseimbangan unsur 

nitrogen, Fosfor, kalium dan magnesium terhadap pertumbuhan tanaman.Pupuk 

ini mudah diaplikasikan dan mudah diserap oleh tanaman, pemakaiannya lebih 

efisien. Penggunaan pupuk majemuk bertujuan menghemat biaya penaburan 

pupuk, biaya penyimpanan dan penyebaran unsur hara lebih merata. 

C. Pertambahan Panjang Pelepah Terpanjang (cm) 

Hasil pengamatan terhadap pertambahan panjang pelepah terpanjang 

dengan pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5. c)  memperlihatkan bahwa pengaruh 
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interaksi maupun pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit 

nyata terhadap pertambahan panjang pelepah terpanjang tanaman bibit kelapa sawit 

pada  umur 7 bulan. Rerata pertambahan jumlah pelepah tanaman bibit kelapa sawit 

setelah dilakukan uji BNJ pada taraf  5 % dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata pertambahan panjang pelepah terpanjang tanaman bibit kelapa sawit 

dengan pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 

(cm). 

Kompos 

Tricho  

g/tanaman 

NPK 16:16:16   g/tanaman 
Rerata 

N0 (0) N1 (30) N2 (45) N3 (60) 

T0 (0) 22,33 i 25,67 h 26,33 h 27,00 gh 25,33 d 

T1 (90) 23,33 hi 26,00 h 29,00 f 28,33 fg 26,67 c 

T2 (180) 31,33 e 31,33 e 35,67 d 35,00 cd 33,33 b 

T3 (270) 31,67 e 37,00 bc 40,33 a 38,33 b 36,83 a 

Rerata 27,17 c 30,00 b 32,83 a 32,17 a 
 

KK = 3,90    BNJ T&N = 1,32   BNJ TN = 1,81 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahawa secara interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 

16:16:16 nyata terhadap parameter panjang pelepah terpanjang tanaman bibit 

kepala sawit pada umur 7 bulan, dimana perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan (T3N2) atau kombinasi Tricho kompos tankos kelapa sawit 270 

g/tanaman dan NPK 16:16:16 sebanyak 45 g/tanaman menghasilkan panjang 

pelepah terpanjang  yaitu 40,33 cm. Perlakuan terendah dihasilkan oleh 

kombinasi tanpa pemberian tricho kompos tandan kosong panjang pelepah 

terpanjang terendah yaitu 22,33 cm. Namun berbeda nyata dengan kombinasi 

lainnya. 

 Kombinasi perlakuan Tricho kompos tankos kelapa sawit 270 g/tanaman 

dan NPK 16:16:16 sebanyak 45 g/tanaman mengahsilkan panjang pelepah 

terpanjang, hal ini dikarenakan pemberian tricho kompos yang mangandung 

jamur trichoderma sp mampu memperbaiki tanah, memperbesar pori pori tanah 
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dan memperbaiki sifat fisik kima tanah selain itu trichoderma juga berperan 

sebagai sebagai biofungisida yaitu menghambat pertumbuhan jamur penyebab 

penyakit pada tanaman, sedangkan pupuk NPK yaang diberikan memberikan 

untuk menyubang unsur hara selama pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

Trichoderma merupakan jamur tanah yang berperan dalam menguraikan 

bahan organik tanah, dimana bahan organik tanah ini mengandung beberapa 

komponen zat seperti N, P, S dan Mg serta unsur hara lain yang dibutuhkan 

tanaman dalam pertumbuhannya. Trichoderma dapat menguraikan Posfat dari 

Al, Fe, dan Mn. Pada pH rendah ion P akan mudah bersenyawa dengan Al, Fe, 

dan Mn, sehingga tanaman sering mengalami keracunan Al dan Fe. Keracunan 

Al akan menghambat pemanjangan dan pertumbuhan akar primer serta 

menghalangi pembentukan akar lateral dan bulu akar (Nuryanti, 2015). 

Nitrogen dan fosfor unsur kalium juga berperan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yang berperan sebagai aktifator berbagai enzim. Tanaman 

yang tidak mendapatkan tambahan nitrogen akan tumbuh kerdil serta daun yang 

terbentuk juga lebih kecil, tipis dan jumlah nya akan sedikit.  

D. Pertambahan Lilit Batang (cm) 

Hasil pengamatan terhadap pertambahan lilit batang  dengan pemberian 

tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 5. d)  memperlihatkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit nyata terhadap 

pertambahan lilit batang  tanaman bibit kelapa sawit pada  umur 7 bulan. Rerata 

pertambahan lilit batang  tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf  5 % dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rerata pertambahan lilit batang  tanaman bibit kelapa sawit dengan 

pemberian  tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 

(cm). 

Kompos 

Tricho  

g/tanaman 

NPK 16:16:16   g/tanaman 
Rerata 

N0 (0) N1 (30) N2 (45) N3 (60) 

T0 (0) 7,30 f 8,00 def 7,90 def 8,10 def 7,83 d 

T1 (90) 7,47 ef 8,07 def 8,20 de 8,27 de 8,00 c 

T2 (180) 8,03 def 8,53 cd 10,07 bc 10,27 b 9,23 b 

T3 (270) 8,10 def 9,13 c 11,57 a 10,57 b 9,84 a 

Rerata 7,73 c 8,43 b 9,43 a 9,30 a 
 

KK = 3,63  BNJ T&N = 0,35  BNJ TN = 0,48 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

 Data pada Tabel 5, menunjukkan bahawa secara interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 

16:16:16 nyata terhadap parameter lilit batang  tanaman bibit kepala sawit pada 

umur 7 bulan, dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan (T3N2) atau 

kombinasi Tricho kompos tankos kelapa sawit 270 g/tanaman dan NPK 16:16:16 

sebanyak 45 g/tanaman menghasilkan lilit batang  terbesar yaitu 11,57 cm. 

Perlakuan terendah dihasilkan oleh kombinasi tanpa pemberian tricho kompos 

tankos lilit batang  terendah yaitu 7,30 cm. Namun berbeda nyata dengan 

kombinasi lainnya. 

 Besarnya penambahan lilit batang pada perlakuan (T3N2) disebabkan 

pemberian Tricho kompos tankos kelapa sawit yang mengandung jamur 

Trichoderma yang berfungsi sebagai fungisida alami dan sebagai dekomposer 

untuk bahan organik yang ada didalam tanah meningkatkan kesuburan tanah dan 

memperbesar pori pori tanah sehingga merangsang pembesaran lilit batang yang 

lebih besar dibanding tanpa pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan 

dikombinasikan dengan pemberian NPK 16:16:16  yang tepat bisa memacu 

pertumbuhan lilit batang yang lebih cepat dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk NPK. 
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 Peningkatan kompos tankos kelapa sawit mampu memberikan 

pertumbuhan (bonggol) bibit kelapa sawit dengan baik, hal ini dikarenakan 

kandungan unsur haranya semakin banyak, sehingga memberikan pertumbuhan 

yang optimal pada bibit kelapa sawit. Tricho Kompos TKKS juga mampu 

memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Jika diberikan dalam jumlah 

banyak maka akan semakin baik dalam memperbaiki kesuburan tanah.  

Proses pembesaran batang tidak terlepas dari peran unsur hara dan hasil 

fotosintesis yang saling berkaitan. batang merupakan daerah akumulasi 

pertumbuhan tanaman dengan adanya unsur hara, dapat mendorong laju 

fotosintesis dalam menghasilkan fotosintat, sehingga membantu dalam 

pembentukan bonggol.  

Suriadikarta dan Adimihardja (2011) menyatakan mineralisasi 

merupakan peristiwa penting dalam perombakan bahan organik karena 

melepaskan unsur-unsur serta ikatan organik yang diserap tanaman, dengan 

demikian jika TKKS yang diberikan dalam jumlah yang sedikit maka hara yang 

dilepaskan dari proses perombakan juga sedikit. Sunarko (2009) mengatakan 

bahwa nitrogen, fosfor dan kalium di dalam tanah ketersediaannya terbatas untuk 

pertumbuhan tanaman, oleh karena itu perlu dilakukan pemupukan organik. 

Salah satu bahan sebagai pupuk organik adalah TKKS, yang mengandung unsur 

hara makro dan mikro. 

E. Panjang Akar Terpanjang (cm) 

Hasil pengamatan terhadap panjang akar terpanjang dengan pemberian 

tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 5. d)  memperlihatkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit nyata terhadap 

panjang akar terpanjang tanaman bibit kelapa sawit pada  umur 7 bulan. Rerata 
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panjang akar terpanjang tanaman bibit kelapa sawit setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf  5 % dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rerata panjang akar terpanjang tanaman bibit kelapa sawit dengan 

pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 (cm). 

Kompos 

Tricho  

g/tanaman 

NPK 16:16:16   g/tanaman 
Rerata 

N0 (0) N1 (30) N2 (45) N3 (60) 

T0 (0) 33,33 i 37,00 hi 41,00 g 43,67 ef 38,75 d 

T1 (90) 37,00 hi 38,33 fg 42,00 fg 46,00 de 40,83 c 

T2 (180) 41,67 fg 45,67 de 47,00 cd 49,33 bc 45,92 b 

T3 (270) 43,67 ef 50,00 b 57,67 a 51,33 b 50,67 a 

Rerata 38,92 d 42,75 c 46,92 b 47,58 a 
 

KK = 3,54   BNJ T&N = 1,73 BNJ TN = 2,38 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

Data Tabel 5, menunjukkan bahawa secara interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian tricho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 nyata 

terhadap parameter panjang akar terpanjang tanaman bibit kepala sawit pada 

umur 7 bulan, dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan (T3N2) atau 

kombinasi Tricho kompos tankos kelapa sawit 270 g/tanaman dan NPK 16:16:16 

sebanyak 45 g/tanaman menghasilkan panjang akar terpanjang terbesar yaitu 

57,67 cm. Perlakuan terendah dihasilkan oleh kombinasi tanpa pemberian tricho 

kompos tankos panjang akar terpanjang terendah yaitu 33,33 cm. Namun 

berbeda nyata dengan kombinasi lainnya. 

Panjangnya akar yang dihasilkan oleh perlakuan (T3N2) disebabkan 

pemberian Tricho kompos tankos kelapa sawit yang yang bermanfaat sebagai 

dekomposer bahan organik, memperbesar pori pori tanah, memperbaiki sifat 

fisik kimia tanah sehingga akar mudah berkembang dan didalam tricho kompos 

mengandung unsur hara untuk membantu pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

Pemberian NPK 16:16:16 dengan dosis yang tepat mampu meningkatkan 

perkembangan akar bibit kelapa sawit, sebagaimana diketahui bahwa unsur P 
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merupakan unsur hara makro yang berperan penting bagi perkembangan akar 

bibit kelapa sawit. 

Rendahnya panjang akar yang dihasilakn perlakuan (T0N0) dikarenakan 

tidak ada pemberian bahan organik sehingga tanah menjadi keras dan tidak 

tersedia unsur hara sehingga akar tanaman tidak dapat berkembang dengan baik.  

Barianto,  (2010) mengatakan Penggunaan bahan organik atau kompos 

sangat baik karena dapat memberikan manfaat baik bagi tanah maupun tanaman. 

Bahan organik atau kompos selain menambah unsur hara pada tanah juga dapat 

menggemburkan tanah, memperbaiki struktur dan porositas tanah, meningkatkan 

daya ikat tanah terhadap air dan menyimpan air lebih lama sehingga tanaman 

dapat tumbuh dengan normal . 

Vira (2013), Pupuk organik merupakan sumber hara tanaman dan juga 

sumber energi bagi makrobia. Pupuk organik akan mampu melepaskan hara 

tanaman dengan lengkap selama proses mineralisasi. Sehingga kekurangan 

bahan organik akan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terganggu. 

Pemberian unsur hara melalui pupuk pada batas tertentu dapat memberikan 

penggaruh yang nyata, tetapi pemberian terlalu sedikit tidak memberikan 

pengaruh, sedangkan pemberian yang terlalu banyak dapat menyebabkan 

terjadinya keracunan. 

Amiullah (2018) pemberian kompos tankos kelapa sawit ( 180 g/ tanaman) 

dikombinasikan dengan NPK  16:16:16 (45 g/tanaman) memberikan pengaruh 

pada parameter tinggi tanaman, jumlah pelepah, pertambahan panjang pelepah, 

pertambahan lilit batang pada pembibitan kelapa sawit di Main-nursery 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Interaksi pemberian Tricho kompos tankos kelapa sawit dan pupuk NPK 

16:16:16 nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah 

pelepah, pertambahan panjang pelepah terpanjang pertambahan lilit batang 

dan panjang akar. Kombinasi perlakuan terbaik pada pemberian Tricho 

kompos tankos kelapa sawit 270 g/tanaman dan pupuk NPK 16:16:16 

45gr/tanaman (T3N2). 

2. Pengaruh utama pemberian Tricho kompos tankos kelapa sawit nyata 

terhadap semua parameter yang dimati yaitu pertambahan tinggi tanaman, 

pertambahan jumlah pelepah, pertambahan panjang pelepah terpanjang, 

pertambahan lilit batang, dan Panjang Akar terpanjang terpanjang. Dengan 

perlakuan terbaik yaitu pemberian Tricho kompos tandan kosong kelapa 

sawit 270 g/tanaman (T3). 

3. Pengaruh utama pemberian pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap semua 

parameter yang dimati, dengan perlakuan terbaik yaitu pemberian pupuk 

NPK 16:16:16 45g/tanaman (N2). 

B. Saran  

Dari hasil penelitian penulis menyarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan meningkatkan dosis trcho kompos tankos kelapa sawit dan NPK 

16:16:16 
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RINGKASAN 

 

  Provinsi Riau merupakan daerah yang memiliki perkebunan kelapa sawit 

yang cukup luas, karena didukung oleh topografi tanah yang cenderung datar dan 

beriklim basah. Anonimus (2017), pada tahun 2010 sampai tahun 2015 luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau mengalami peningkatan. Luas areal 

perkebunan kelapa sawit pada tahun 2010 adalah 2.103.174 ha, Umur tanaman 

kelapa sawit mulai saat ditanam sampai peremajaan kembali (replanting) dapat 

mencapai umur ekonomis \antara 25-30 tahun. Setelah itu tanaman harus di 

remajakan (replanting) untuk menjaga produksi tanaman.  

Untuk mendapatkan bibit yang berkualitas dapat dilakukan dengan 

beberapa cara salah satunya ialah dengan menerapkan teknik pembibitan dua 

tahap (double stage) akan tetapi teknik ini memiliki kelemahan, yaitu bibit akan 

mengalami stagnasi (stress) setelah dipindahkan ke Main-nursery sehingga 

pertumbuhan tanaman akan terganggu.  

Pupuk tankos memiliki beberapa sifat yang menguntungkan antara lain: 

memperbaiki sifat tanah seperti struktur tanah, selain itu tandan kosong kelapa 

sawit juga merupakan pupuk yang tidak mudah tercuci oleh air.Limbah tangkos 

kelapa sawit dapat manfaatan  dengan cara pengomposan. Kompos 

trichomerupakan pupuk organik yang dihasilkan dari sisa tanaman  yang 

didekomposisi dengan Trichodermaharzianum  

Untuk mendapatkan pertumbuhan yang lebih baik perlu dipacu dengan 

pemberian  pupuk NPK (16:16:16),  penggunaan pupuk majemuk NPK 16:16:16 

dikombinasikan dengan kompos tandan kosong kelapa sawit yang diberikan 

melalui tanah dapat memenuhi kebutuhan hara makro untuk pertumbuhan bibit 

kelapa sawit. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tricho kompos 

tankos kelapa sawit dan NPK 16:16:16 di pembibitan Main-nursery. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jl. Kaharudin Nasution KM 11, No. 113 Marpoyan, 

Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini akan 

dilakukan selama 5 bulan terhitung dari Oktober 2018 -  Febuari 2019. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah faktorial dalam bentuk Rancangan 

Acak Lengkap secara faktorial yang terdiri dari 2 fakor. Faktor pertama adalah 

Tricho kompos tankos kelapa sawit (T) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 90, 180 dan 

270 g/tanaman. Faktor kedua yaitu NPK 16:16:16 (N) terdiri dari 4 taraf yaitu 

0,30,45 dan 60 g/tanaman, sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 

kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 48 plot percobaan. 

Setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel 

pengamatan sehingga keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan Interaksi pemberian Tricho kompos tandan 

kosong kelapa sawit dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah pelepah, 

pertambahan panjang pelepah terpanjang, pertambahan lilit batang dan panjang 

akar. Kombinasi perlakuan terbaik pada pemberian Tricho kompos tandan kelapa 

sawit 270 g/tanaman dan pupuk NPK 16:16:16 45 gr/tanaman (T3N2). Pengaruh 

utama pemberian kompos Tricho kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk 

NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter yang dimati. Dengan perlakuan 

terbaik yaitu pemberian 270 g/tanaman (T3) dan pupuk NPK 16:16:16 45 

g/tanaman (N2). 
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